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ABSTRAK 

 Kalimantan Barat memiliki perkebunan tanaman kelapa sawit yang tersebar di 14 kabupaten/ 

kota, salah satunya yaitu kabupaten Sintang pada desa Sukajaya, kecamatan Sungai Tebelian. Pada 

proses pemanenan buah kelapa sawit petani memerlukan alat bantu berupa tas keranjang dalam 

mengangkat buah kelapa sawit ke tempat pengumpulan buah sawit. Lahan gambut dan rawa 

merupakan salah satu faktor petani sawit harus menggunakan tas keranjang dalam memindahkan 

buah. Permasalahan yang dihadapi adalah postur kerja pada saat penggunaan tas yang tidak alamiah. 

Petani sering kali mengalami keluhan pada saat memakai tas dengan posisi penuangan buah yang 

membungkuk kesamping. Penelitian ini bertujuan untuk memperbaiki postur penggunaan tas 

keranjang pada petani kelapa sawit agar dapat mengurangi risiko keluhan otot pada tubuh dan dapat 

memberikan kenyamanan pada saat penggunaan tas keranjang.Penyelesaian permasalahan postur 

kerja yang mengakibatkan musculoskeletal disorders dapat dilakukan dengan menggunakan metode 

Nordic Body Map (NBM), Ovako Working Posture Analysis System (OWAS), dan pendekatan 

anthropometri, dimana metode Nordic Body Map (NBM) dan Ovako Working Posture Analysis 

System (OWAS) dilakukan 2 tahap yaitu pada kondisi existing dan perbaikan. Identifikasi keluhan 

otot skeletal yang dirasakan oleh 15 petani kelapa sawit desa sukajaya menggunakan kuesioner 

Nordic Body Map (NBM) untuk mengetahui tingkat atau rendahnya risiko MSDs, melakukan 

pengukuran postur kerja menggunakan metode Ovako Working Posture Analysis System (OWAS) 

untuk mengetahui level score postur kerja, dan upaya dalam memperbaiki postur kerja dan tas 

keranjang yang di desain berdasarkan keluhan yang dialami pekerja dengan menggunakan ukutan 

anthropometri. Dari hasil analisis yang telah dilakukan mengenai postur kerja perbaikan terjadi 

perubahan skor terhadap keluhan otot skeletal dan postur kerja pada petani. Hasil perbaikan 

diperoleh nilai Nordic Body Map (NBM) rata-rata jumlah keluhan otot petani sebesar 58,3 berada 

pada tingkat resiko yang sedang dan hasil analisis Ovako Working Posture Analysis System (OWAS) 

pada postur kerja perbaikan mengalami penurunan final score menjadi 1 (Tidak perlu dilakukan 

perbaikan). 

 

Kata Kunci : Nordic Body Map, Postur Kerja, OWAS 
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ABSTRACT 

 West Kalimantan has oil palm plantations spread across 14 districts/ city, one of which is 

Sintang district in Sukajaya village, Sungai Tebelian district. In the process of harvesting oil palm 

fruit, farmers need a tool in the form of a basket bag in lifting the oil palm fruit to the oil palm fruit 

collection point. Peat and swamp lands are one of the factors that oil palm farmers have to use basket 

bags to move fruit. The problem faced is the unnatural working posture when using the bag. Farmers 

often experience complaints when using the bag with the pouring position bent to the side. This 

study aims to improve the posture of using basket bags in oil palm farmers in order to reduce the 

risk of muscle complaints in the body and to provide comfort when using basket bags. Solving work 

posture problems that cause musculoskeletal disorders can be done using the Nordic Body Map 

(NBM) method, the Ovako Working Posture Analysis System (OWAS), and the anthropometric 

approach, in which the Nordic Body Map (NBM) method and the Ovako Working Posture Analysis 

System (OWAS) are carried out in 2 stages, namely in existing conditions and repairs. Identification 

of skeletal muscle complaints felt by 15 oil palm farmers in Sukajaya village using the Nordic Body 

Map (NBM) questionnaire to determine the level or low risk of MSDs, measuring work posture 

using the Ovako Working Posture Analysis System (OWAS) method to determine the level score of 

work postures, and efforts to improve work posture and basket bags which are designed based on 

complaints experienced by workers using anthropometric measurements. From the results of the 

analysis that has been carried out regarding corrective work posture, there is a change in scores for 

skeletal muscle complaints and working posture in farmers. The results of the improvement were 

obtained by the Nordic Body Map (NBM) value, the average number of farmer muscle complaints 

was 58.3, which was at a moderate risk level and the results of the Ovako Working Posture Analysis 

System (OWAS) analysis on repair work posture experienced a decrease in the final score to 1 (No 

need to be repaired). 

 

 

Keywords: Nordic Body Map, Work Posture, OWAS
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kelapa sawit merupakan salah satu komoditas negara Indonesia. Tanaman kelapa 

sawit yang bernama latin Elaeis guineensis Jack berasal dari Nigeria, Afrika Barat. Kelapa 

sawit pertama kali diperkenalkan di Indonesia pada tahun 1848. Perkembangan luas dan 

produksi perkebunan kelapa sawit  di  Indonesia  selama  sepuluh  tahun  terakhir terus  

meningkat  hingga  mencapai  10.01  juta  hektar pada tahun 2013 dan merupakan 

perkebunan kelapa  sawit    yang    terluas    di    dunia. Indonesia mampu menghasilkan 

lebih dari 40% .dari total produksi kelapa sawit di dunia [1]. Indonesia memiliki beberapa 

provinsi penghasil kelapa sawit seperti Riau dengan luas 2.741.621 hektar, Kalimantan 

Barat dengan luas 2.017.456 hektar, Kalimantan Tengah dengan luas 1.922.456 dan 

Kalimantan Utara dengan luas 1.373.273 hektar .  

Kalimantan Barat memiliki perkebunan kelapa sawit yang tersebar di 14 

kabupaten/ kota, salah satunya yaitu kabupaten Sintang. Sintang memiliki 

perkebunan kelapa sawit seluas 62.480 hektar [2]. Perkebunan tersebut terbagi 

menjadi beberapa pihak pengelola yaitu perusahaan, kelompok tani atau 

perseorangan. Pengelolaan kelapa sawit perseorangan pada umumnya dilakukan 

oleh masyarakat sekitar yang memiliki perkebunan kelapa sawit dan dikelola secara 

mandiri. Perkebunan kelapa sawit yang dikelola perseorangan pada umumnya 

berada pada lahan gambut, sehingga pengangkutan buah dilakukan dengan 

menggunakan tas keranjang. Hal tersebut membuat petani kurang memperhatikan 

keselamatan pada saat membawa tandan buah sawit dengan menggunakan tas 

keranjang. 

Petani memerlukan alat bantu berupa tas keranjang dalam mengangkat buah 

kelapa sawit ke tempat pengumpulan buah sawit. Lahan gambut dan rawa 

merupakan salah satu faktor petani sawit harus menggunakan tas keranjang dalam 

memindahkan buah. Petani sawit di Kabupaten Sintang merupakan pekerja yang 

bertugas untuk memanen buah kelapa sawit yang berumur 4 tahun- 6 tahun 

kemudian diangkut di dalam tas keranjang. Petani sawit bekerja mulai dari pukul 

08.00 pagi hingga 15.00 sore. Perlengkapan yang digunakan antara lain sepatu boot, 
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baju dan celana panjang, tutup kepala, dodos, tojok dan membawa tas keranjang. 

Beban yang dapat diangkut oleh petani hingga 40 Kg dalam sekali pengangkutan 

buah dengan menggunakan tas keranjang untuk menampung buah kelapa sawit 

yang terbuat dari bambu yang dianyam. Tali gendongan pada tas terbuat dari tali 

nilon atau rotan yang dilapisi karung sehingga beban pada tas keranjang yang 

terpusat pada bahu akan membuat bahu sakit akibat tali gendongan yang digunakan. 

Berikut merupakan gambar tas existing yang digunakan petani pada saat panen. 

 

Gambar 1.1 Kondisi Existing 

Gambar di atas merupakan tas yang digunakan oleh petani kelapa sawit untuk 

mengangkut buah. Tas yang digunakan memiliki banyak kekurangan diantaranya 

yaitu bentuk tas yang mengkerucut sehingga memberikan ruang kosong pada ujung 

bawah tas. Petani sering kali mengalami keluhan pada saat memakai tas dengan 

posisi penuangan buah yang tidak ergonomis. Keluhan musculoskeletal yang 

dirasakan terjadi pada bagian–bagian otot skeletal oleh petani mulai dari keluhan 

ringan sampai rasa sakit pada bagian pinggang. Kondisi tas yang tidak tertutup juga 

membuat petani sering terkena oleh duri sawit yang diangkut. Kondisi tas keranjang 

dan postur tubuh petani saat menuangkan buah dari tas keranjang ke tempat 

pengumpulan buah dapat dilihat pada gambar 1.2 berikut. 
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Gambar 1.2 Postur exsisting saat penuangan buah 

Gambar di atas merupakan posisi penuangan buah ke tempat pengumpulan 

buah. Permasalahan postur kerja pada penuangan buah kelapa sawit dari tas 

keranjang perlu dilakukan perbaikan dengan menggunakan tas keranjang yang lebih 

baik. Rancang bangun tas keranjang tersebut bertujuan untuk mengurangi resiko 

terjadinya kecelakaan kerja. Oleh karena itu diperlukan perbaikan pada tas 

keranjang menggunakan metode Ovako Working Posture Analysis (OWAS) dan 

Nordic body map (NBM) dengan pendekatan antropometri untuk meminimalisir 

gangguan musculoskeletal sehingga dapat melindungi pekerja dan meningkatkan 

kenyamanan pekerja pada saat penggunaan tas. 

Penelitian yang mengkaji metode NBM pada penggunaan keranjang sampah 

ergonomis untuk mengurangi cedera fisik pemulung TPA Piyungan Bantul [3]. 

Hasil yang diperoleh setelah menggunakan keranjang baru yaitu terjadi penurunan 

keluhan pegal, nyeri, kaku, linu pada punggung dan pinggang hingga 100% 

dibandingkan dengan penggunaan keranjang sampah eksisting. 

Perancangan ulang keranjang Petani Teh yang bertujuan untuk mengurangi 

resiko keluhan musculoskeletal disorders di PT. Perkebunan Tambi unit produksi 

Tanjungsari [4]. Hasil pengujian pemakaian keranjang lama dan keranjang baru 

yaitu pemakaian keranjang baru dapat menurunkan tingkat keluhan 

Musculoskeletal Disorders yang dialami petani teh. 

Penelitian mengenai perancangan tas dilakukan pada mahasiswa Fakultas 
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Teknik Universitas Muhammadiyah Riau untuk mencegah rasa nyeri dengan 

metode Quality Function Deployment (QFD) dan Antropometri [5]. Hasil yang 

diperoleh yaitu dilakukannya perbaikan dengan menambah bantalan pada bagian 

dada dan bahu tali utama ransel serta meningkatkan bantalan pada lapisan dalam 

alas punggung tas ransel. 

Penelitian yang mengkaji perbaikan postur kerja dengan metode OWAS Studi 

Kasus Di Pabrik Roti Cimpago Putih [6]. Hasil yang diperoleh terdapat 3 postur 

kerja yang tergolong kategori 3 dimana pada sikap ini berbahaya pada sistem 

musculoskeletal sehingga postur kerja mengakibatkan pengaruh ketegangan yang 

sangat signifikan oleh karena itu perlu perbaikan segera mungkin. 

Penelitian yang menganalisa postur kerja manual material handling (MMH) 

pada karyawan bagian pembuatan block menggunakan metode Rapid Upper Limb 

Assessment (RULA) (Studi Kasus: PT Asia Forestama Raya) [7]. Hasil yang 

diperoleh posisi kerja pertama dan kedua didapati action level 4 dengan skor akhir 

sebesar 7, berarti kondisi ini berbahaya sehingga perbaikan posisi kerja harus 

dilakukan. 

 Berdasarkan permasalahan yang ada, maka penelitian ini dilakukan untuk 

memperbaiki postur kerja pada petani kelapa sawit agar dapat mengurangi risiko 

Musculoskeletal Disorders (MSDs). Metode Nordic Body Map (NBM) pada 

penelitian ini digunakan untuk mengidentifikasi keluhan sakit otot skeletal pada 

bagian tubuh tertentu, metode Ovako Working Posture Analysis System (OWAS) 

digunakan untuk menganalisa postur kerja, dan pendekatan anthropometri 

digunakan untuk mengetahui ukuran dan dimensi produk. Perbaikan postur kerja 

dilakukan dengan membuat inovasi pada Tas keranjang kelapa sawit. Tas keranjang 

kelapa sawit didesain berdasarkan dimensi tubuh pekerja dengan 

mempertimbangkan aspek ergonomi, yaitu menggunakan pendekatan 

anthropometri. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu, yaitu terletak 

pada objek dan lokasi penelitian. Perbedaan lainnya adalah penelitian ini 

melakukan rancang bangun Tas Keranjang. Objek penelitian ini adalah postur kerja 

petani kelapa sawit Kecamatan Sungai tebelian, Kabupaten Sintang, Kalimantan 

Barat. Sehingga penelitian ini dibuat dengan judul “Rancang Bangun Tas 

Keranjang Buah Sawit pada Petani Kelapa Sawit Daerah Sintang 
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Menggunakan Metode Ovako Working Posture Analysis System (OWAS) dan 

Nordic Body Map (NBM) dengan Pendekatan Antropometri” 

1.2 Perumusan Masalah 

Postur kerja yang tidak ergonomis, tas yang memiliki kekurangan serta 

penggunaan tas keranjang yang dapat menyebabkan keluhan musculoskeletal pada 

petani kelapa sawit sehingga perlu dilakukan perbaikan. Berdasarkan masalah 

tersebut, maka perumusan masalah yang dirumuskan adalah bagaimana analisis 

postur kerja pada proses panen buah kelapa sawit menggunakan tas keranjang 

kondisi eksisting dan perancangan serta pembuatan tas keranjang berdasarkan hasil 

penilaian postur kerja petani kelapa sawit desa Sukajaya. 

1.3 Tujuan Masalah 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam melakukan penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Mengetahui hasil analisis keluhan otot dan postur kerja pada proses panen buah 

kelapa sawit menggunakan tas keranjang existing dengan metode OWAS dan 

Nordic body map? 

2. Mampu merancang dan membuat Tas Keranjang berdasarkan hasil analisis 

dengan metode OWAS dan Nordic body map dengan pendekatan antropometri. 

1.4 Pembatas Masalah 

Batasan masalah yang ada dalam penelitian ini adalah: 

1. Penelitian akan dilakukan di desa Sukajaya, kecamatan Sungai Tebelian, 

kabupaten Sintang. 

2. Menggunakan data dari populasi petani kelapa sawit desa Sukajaya berjumlah 

15 populasi. 

3. Buah yang diangkut dengan tas keranjang merupakan buah dengan berat 

hingga 10 Kg/buah dan beban yang dapat diangkut menggunakan tas keranjang 

maksimal 40 kg. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan dibuat bertujuan untuk memudahkan dalam memberikan 

gambaran umum mengenai penelitian yang akan dilakukan. 

BAB I PENDAHULUAN  

Bagian pendahuluan adalah bab yang berisi latar belakang penelitian, perumusan 
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masalah, tujuan penelitian, pembatasan masalah, dan sistematika penulisan. 

Pada latar belakang dijelaskan tentang permasalahan yang dialami oleh petani 

sawit saat menggunakan tas keranjang, kekurangan mengenai tas keranjang dan 

penelitian penelitian yang berkaitan dengan penelitian yang akan dilakukan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab tinjauan pustaka adalah bab yang berisi landasan teori berkaitan dengan 

penelitian yang akan dilakukan. Beberapa teori-teori yang terkait adalah 

perancangan produk, Ergonomi, Nordic body map (NBM), Antropometri, ovako 

working posture analysis system (OWAS) penelitian terkait yang dilakukan oleh 

peneliti-peneliti sebelumnya, dan posisi penelitian. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bagian ini berisi tentang langkah-langkah, objek penelitian, alat dan bahan yang 

digunakan dalam penelitian rancang bangun tas keranjang buah kelapa sawit 

menggunakan metode ovako working posture analysis system (owas), Nordic 

body map (NBM) dan pendekatan Antropometri. Terdapat rancangan penelitian 

yang disusun pada sebuah diagram alir (flowchart) yang menjelaskan alur dalam 

pelaksanaan penelitian. Adapun alur penelitian yang dilakukan dimulai dari studi 

literatur, perumusan masalah, penentuan tujuan penelitian, pengumpulan data, 

rancang bangun Tas keranjang buah kelapa sawit, pengolahan data, dan 

penarikan kesimpulan. 

BAB IV PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA 

Bab ini berisi penjelasan mengenai hasil dari penelitian yang dilakukan dan 

analisis yang dirancang pada Bab III dan hasil akhir penelitian untuk dilakukan 

penarikan kesimpulan. Penelitian kali ini akan dilakukan di kabupaten Sintang 

dengan responden sebanyak 15 Petani sawit. Pengumpulan data yang akan 

dilakukan ada dua jenis yaitu berupa pengambilan data antropometri keseluruhan 

tubuh dan data kuesioner Nordic body map (NBM). Pengumpulan data akan 

kembali dilakukan jika data yang diambil tidak sesuai. Data yang telah 

dikumpulkan lalu diolah dengan menggunakan menggunakan metode ovako 

working posture analysis system (OWAS) dan Nordic body map (NBM) dengan 

pendekatan antropometri. Hasil pengolahan data akan menghasilkan rancangan 

tas keranjang yang sesuai. Tas keranjang yang telah dibuat akan kembali 
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digunakan oleh petani sawit untuk mengambil data tingkat keluhan petani kelapa 

sawit dengan menggunakan kuesioner Nordic body map (NBM) serta dianalisa 

kembali postur kerja petani kelapa sawit dengan menggunakan metode ovako 

working posture analysis system (OWAS). 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisi kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan dan 

saran/rekomendasi untuk perbaikan, pengembangan atau kesempurnaan serta 

kelengkapan penelitian yang telah dilakukan. Kesimpulan menjawab rumusan 

masalah yang telah dibuat. 


